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Berbasis WEB Pada BAZNAS Kabupaten Barru 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
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Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat 
penting, strategis, dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat. Pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah 
masyarakat Indonesia oleh lembaga pengelolaan zakat sudah berlangsung lama 
sebelum disahkan UU No 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Sejak berlakunya 
UU No 38 tahun 1999, pada tingkat nasional terdapat BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) dan di seluruh provinsi terdapat Badan Amil Zakat tingkat Provinsi dan 
hampir sebagian besar Kota dan Kabupaten telah memiliki Badan Amil Zakat 
Daerah. Selain itu terdapat 18 Lembaga Amil Zakat Nasional yang beroperasi 
diseluruh Indonesia dan Lembaga Amil Zakat Daerah yang dilakukan oleh Walikota 
atau Bupati setempat. BAZNAS Kabupaten Barru yaitu lembaga yang menerima, 
mengelola, dan menyalurkan zakat tingkat Kabupaten yang dibentuk oleh Pengurus 
Daerah (PD) Kabupaten Barru dengan tugas pokoknya adalah mengumpulkan zakat, 
infaq, sedekah  kemudian mendistribusikan dan mendayagunakan secara optimal dan 
propesional dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi Muzakki dalam 
melaksanakan kewajiban agama Islam serta membantu Mustahiq untuk 
mensejahterakan hidupnya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu dilakukan dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu obseervasi, wawancara, dan studi 
pustaka. Sistem tersebut berbasis web yang dikembangkan dengan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database servernya, kemudian untuk 
pengujian sistem ini menggunakan metode BlackBox. 
Dari penelitian ini menghasilkan aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan 
Zakat, Infaq, dan Sedekah berbasis Web yang diharapkan dapat membantu dalam 
mengelola data zakat sehingga dapat mempercepat proses penyampain laporan data 
itu sendiri. 





A. Latar Belakang Masalah 
 Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat 
penting, strategis, dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari 
sisi pembangunan kesejahteraan umat. Pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah 
masyarakat Indonesia oleh lembaga pengelolaan zakat sudah berlangsung lama 
sebelum disahkan UU No 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Sejak 
berlakunya UU No 38 tahun 1999, pada tingkat nasional terdapat BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) dan di seluruh provinsi terdapat Badan Amil Zakat 
tingkat Provinsi dan hampir sebagian besar Kota dan Kabupaten telah memiliki 
Badan Amil Zakat Daerah. Selain itu terdapat 18 Lembaga Amil Zakat Nasional 
yang beroperasi diseluruh Indonesia dan Lembaga Amil Zakat Daerah yang 
dilakukan oleh Walikota atau Bupati setempat. 
  Indonesia adalah Negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam. 
Di dalam kehidupan sehari-hari penduduk Indonesia tidak lepas dari pengaruh-
pengaruh ajaran Islam. Islam mengatur seluruh tata berkehidupan manusia baik 
hablumminallah (hubungan dengan Allah) maupun hablumminannas (hubungan 
dengan manusia), sehingga Islam mengharapkan dengan adanya keseimbangan 
antara kehidupan dunia dan akhirat. Dalam kehidupan dunia ini banyak sekali 





membayar zakat. Zakat merupkan rukun Islam yang ke tiga termasuk infaq dan 
sedekah, hukumnya wajib dan harus dilaksanakan bagi yang mampu. 
  Dalam Al-Qur’an yang telah diingatkan bahwa harta kekayaan tidak boleh 
hanya berputar-putar di tangan kelompok orang kaya. Orang-orang yang berkuasa 
semestinya menyadari, bahwa dalam harta kekayaan yang dimilikinya ada hak 
bagi fakir, miskin dan yatim. Sebuah perhatian yang penuh harus kita berikan 
kepada lapisan masyarakat yang belum bisa hidup wajar sebagaimana mestinya. 
  Indonesia berpotensi dalam meningkatkan kualitas dalam bidang sosial 
melalui program pembayaran zakat, infaq dan sedekah. Zakat dapat dipandang 
sebagai salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan. Telah diketahui bahwa 
sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam, dan kondisi umat Islam 
masih jauh dari kata sejahtera, salah satunya adalah tingkat kemampuan ekonomi 
umat yang masih rendah dan tidak merata. 
  Pada dasarnya zakat dan infaq itu hampir sama dengan sedekah, yakni 
menyisahkan sebagian harta untuk orang lain. Dan Allah berjanji akan melipat 
gandakan balasan terhadap materi yang dikeluarkan tanpa membedakan makna 
zakat, infaq dan sedekah. Sebagai Firman Allah swt. dalam QS. al-Baqarah / 2 : 
261 
                                





Terjemahnya :  
“Perumpamaan (nafkan yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menginfakkan  hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Departemen Agama 
RI, 2016) 
 
Dalam kitab tafsirnya Quraish Shihab menjelaskan bahwa orang yang 
mengeluarkan hartanya untuk ketaatan dan kebaikan akan memperoleh pahala 
berlipat ganda dari Allah. Perumpamaan keadaannya seperti orang yang menabur 
sebutir benih unggul di tanah. Dari benih tersebut tumbuh pohon kecil yang 
terdiri atas tujuh bulir. Pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Inilah gambaran 
betapa banyaknya pahala berinfak yang diberikan Allah di dunia. Allah 
melipatgandakan pemberian-Nya untuk orang yang dikehendaki-Nya. Dia Maha 
Luas karunia, Maha Mengetahui orang yang berhak dan yang tidak berhak.  
(Shihab Quraish) 
  Orang-orang yang dengan taat dan ikhlas melaksanakan zakat dan infaq di 
jalan Allah akan mendapat julukan sebagai “orang yang lurus dan jujur”, karena 
menunjukkan persesuaian iman dan amal. Oleh karenanya barang-barang yang 
diperoleh dari hasil zakat dan infaq biasanya disebut dengan istilah “sedekah”. 
  Pengelolaan zakat merupakan salah satu kegiatan dakwah yang mengajak 
masyarakat muslim untuk mengeluarkan hartanya di jalan Allah. Sebagaimana 





                                   
                   
Terjemahnya :  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Departemen 
Agama RI, 2016)  
 
Dalam kitab tafsirnya Quraish Shihab menjelaskan wahai rasulullah, 
ambillah sedekah dari harta orang-orang yang bertobat itu, yang dapat 
membersihkan mereka dari dosa dan kekikiran dan dapat mengangkat derajat 
mereka di sisi Allah. Doakanlah mereka dengan kebaikan dan hidayah, karena 
sesungguhnya doamu dapat menenangkan jiwa dan menentramkan kalbu mereka. 
Allah Maha Mendengar doa dan Maha Mengetahui orang-orang yang ikhlas 
dalam bertobat. (Shihab Quraish). 
  Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa keutamaan berzakat dan 
membayar zakat bagi diri sendiri antara lain dapat mensucikan harta benda yang 
dimiliki agar bersih dari segala macam sifat buruk seperti bakhil, kikir, dan egois, 
manfaat zakat dapat menunjukkan kebenaran suatu iman dan membuat keimanan 
seorang menjadi sempurna karena harta adalah sesuatu yang sangat dicintai dan 
sebagai umat muslim harus menjalankan kewajibannya untuk berzakat dengan 





  BAZNAS Kabupaten Barru yaitu lembaga yang menerima, mengelola, 
dan menyalurkan zakat tingkat Kabupaten yang dibentuk oleh Pengurus Daerah 
(PD) Kabupaten Barru dengan tugas pokoknya adalah mengumpulkan zakat, 
infaq, sedekah  kemudian mendistribusikan dan mendayagunakan secara optimal 
dan propesional dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi Muzakki 
dalam melaksanakan kewajiban agama Islam serta membantu Mustahiq untuk 
mensejahterakan hidupnya.  
  Pembayaran ZIS dari Muzakki akan diterima oleh Bagian Penghimpunan, 
setelah dana ZIS terkumpul, maka dana tersebut harus disalurkan kepada 
Mustahik. Bagian yang berhak dalam penyaluran dana ZIS adalah Bagian 
Penghimpunan. Bagian Penghimpunan menyalurkan dana ZIS kepada Mustahik 
baik secara langsung atau melalui program-program penyaluran. BAZNAS 
Kabupaten Barru menggunakan sistem informasi yang terpisah antara Bagian 
Penghimpunan dengan Bagian Penyaluran. Hal ini mengakibatkan ketidak 
efektifan dalam setiap proses bisnis transaksi penerimaan, pengolahan, dan 
penyaluran ZIS. 
 Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengembangkan sistem 
informasi ZIS dalam memberikan solusi bagaimana sistem perzakatan dapat 
dikelola dengan benar dan setiap proses bisnis yang ada pada BAZNAS 
Kabupaten Barru berjalan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, dari gambaran 
permasalahan di atas peneliti mengambil tema “Sistem Informasi Pengelolaan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah dikemukakan di atas,  
maka yang menjadi rumusan masalah  yang akan dibahas adalah : Bagaimana 
membangun dan mengintegrasikan sebuah sistem informasi yang mampu 
mengatasi masalah dalam pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah pada BAZNAS 
Kabupaten Barru? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini adalah memahami prosedur kerja BAZNAS: 
a. Merancang dan membangun aplikasi zakat berbasis web yang akan 
digunakan pada BAZNAS Kabupaten Barru. 
b. Membangun suatu sistem informasi yang dapat memberikan informasi 
mengenai pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah pada BAZNAS 
Kabupaten Barru berbasis web 
c. Sistem ini menangani proses pelaporan penerimaan, penyaluran Zakat, 
Infaq dan Sedekah pada BAZNAS Kabupaten Barru. 
d. Pengguna sistem ini nantinya adalah pegawai BAZNAS Kabupaten Barru. 
e. Target pengguna sistem informasi ini adalah semua masyarakat yang ada 






2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
a. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendaya 
gunaan zakat (Wahid, 2014). 
b. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat Islam (Wahid, 2014) 
c. Infaq adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badab usaha di 
luar zakat untuk kemaslahatan umum (Wahid, 2014). 
d. Sedekah adalah harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau 
badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum (Wahid, 2014). 
e. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 
untuk melakukan sasaran yang tertentu (Hutahaean, 2014). 
f. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua 






g. Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Sutabri, 2012). 
h. Website merupakan kumpulan data dan informasi dengan berdasarkan 
topik tertentu yang disediakan secara individu, kelompok atau organisasi 
yang dapat diakses oleh publik secara bebas dan praktis (Maeda, 2014). 
i. Internet adalah sebutan untuk sekumpulan jaringan komputer yang 
menghubungkan situs akademik, pemerintahan, organisasi maupun 
perorangan. Internet menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi 
dan sumber daya informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar di 
seluruh dunia (Hendra, 2012). 
D. Kajian pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut:  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat pada 2016. yang 
berjudul “Analisis Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten 
Kulonprogo)“. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan 





Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pebrianita pada 2013. yang 
berjudul “Pengaruh Zakat yang dikelola BAZDA terhadap Pengentasan 
Kemiskinan di Kota Padang”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh dana zakat yang dimiliki BAZDA terhadap pengantasan 
kemiskinan di Kota Padang.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Ilannur pada 2017. yang 
berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Mobile Zakat Praktis Berbasis Android 
Pada Badan Amil Zakat Kota Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan membangun aplikasi mobile zakat praktis pada badan amil zakat 
Kota Makassar.  
Dari ketiga pembanding diatas maka sistem yang diterapkan memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan yang akan dibuat penulis. Adapun 
persamaannya adalah sama-sama melakukan pengelolaan. Namun yang menjadi 
perbedaan adalah penulis akan membuat suatu aplikasi yang membahas mengenai 
pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah pada BAZNAS Kabupaten Barru. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 








1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis 
maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah membuat sistem 
informasi pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah pada BAZNAS Kabupaten 
Barru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini bisa diambil 
beberapa manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti 
yang akan datang dalam hal perkembangan aplikasi. 
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai konstribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan teknologi 
informasi untuk pengembangan pada masa yang akan datang. 
c. Kegunaan Bagi Penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana kemudian menambah pengetahuan dan 
wawasan, serta mengembangkan daya nalar dalam merancang perangkat 





A. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Badan Amil Zakat Nasional yaitu nama instansi atau lembaga pengelolaan 
zakat tingkat kabupaten yang dibentuk oleh Pengurus Daerah (PD) Kabupaten 
Barru dengan tugas pokoknya adalah mengumpulkan zakat, mendistribusikan, 
dan mendayagunakan secara optimal dan professional dengan tujuan untuk 
memberikan kemudahan bagi muzakki dalam melaksanakan kewajiban agama 
Islam serta membantu mustahiq untuk mensejahterakan hidupnya. 
B. Pengelolaan  
Pengelolaan merupakan segala bentuk kegiatan administrative yang 
dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi: perencanaan, 
penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang kemudian diakhiri 
dengan pertanggung jawaban (pelaporan) tethadap siklus ke luar masuknya data 
dalam sebuah lembaga pada kurun waktu tertentu. Dengan dilakukannya setiap 
tahapan dalam pengelolaan maka fungsi dasar dan tujuan dari pelaksanaan 
pengelolaan dapat dioptimalkan seperti beberapa poin di bawah ini:. 
1. Mengoptimalkan segala perencanaan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
kurun waktu tertentu. 
2. Mencapai target perencanaan dengan lebih efisien karena adanya ketersediaan 
dana yang cukup serta telah terencanakan dan dapat dialokasikan dengan 






1. Pengertian Zakat 
Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah individual bagi setiap 
muslim yang telah memenuhi syarat berdasarkan syari’ah yang berlaku, dalam 
pelaksanaannya, zakat menggunakan system self-assesment, yaitu muzakki 
menghitung dan menetapkan sendiri besarnya zakat yang wajib ditunaikannya 
(Kuntarno, 2006). 
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat, pasal 14 menyebutkan bahwa: “Muzakki 
melakukan perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan 
hukum agama”. 
2. Macam-macam Zakat 
Zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat mal :  
a. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah merupakan kewajiban berzakat bagi setiap individual 
baik untuk orang yang sudah dewasa maupun belum dewasa, dan 
dibarengi dengan ibadah puasa. Zakat fitrah mempunyai tiga fungsi yaitu : 
1) Fungsi Ibadah 
2) Fungsi memberikan orang yang berpuasa dari ucapan dan perbuatan 
yang tidak bermanfaat 






b. Zakat Mal 
Zakat mal adalah zakat kekayaan artinya zakat yang dikeluarkan 
dari kekayaan atau sumber kekayaan itu sendiri. Uang adalah kekayaan. 
Sesuatu dapat dikatakan sebagai kekayaan apabila memenuhi minimal dua 
syarat, yaitu dimiliki dan bisa dimanfaatkan menurut keumuman disini 
kekayaan dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok Yaitu: (Kuntarno, 
2006). 
1) Kekayaan Berwujud adalah kekayaan yang dapat diraba dan dilihat. 
Misalnya uang, barang, atau hak yang sudah pasti diterima. 
2) Harta tidak berwujud, yaitu sesuatu yang dapat dinikmati atau 
dimanfaatkan namun tidak tampak wujudnya misalnya hak paten, hak 
pengarang atau sejenisnya. 
3. Penerima Zakat 
Yang berhak mendapatkan zakat menurut kaidah Islam dibagi menjadi 
delapan golongan . golongan-golongan tersebut adalah: 
a. Fakir : Golongan orang yang hampir tidak memiliki apapun                
sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. 
b. Miskin : Golongan orang yang memiliki sedikit harta, tetapi tidak bisa 
mencukupi kebutuhan dasar untuk hidupnya. 
c. Amil : Orang yang mengumpulkan dan membagikan zakat. 
d. Mu’allaf : Orang yang baru masuk atau baru memeluk agama Islam dan 





e. Hamba Sahaya : Orang yang memerdekakan dirinya. 
f. Gharimin : Orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhannya, dengan 
catatan bahwa kebutuhan tersebut adalah halal, akan tetapi tidak sanggup 
untuk membayar hutangnya. 
g. Fisabilillah : Orang yang berjuang di jalan Allah. 
h. Ibnu Sabil : Orang yang kehabisan biaya dalam perjalannyan 
D. Infaq 
Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) 
untuk kepentingan sesuatu (Gusti Djuanda, 2006:11). Pemaknaan istilah infaq 
berarti memberikan sejumlah harta tertentu bagi orang yang membutuhkan. 
Secara syari’at, infaq berarti mengeluarkan sebagian harta untuk suatu 
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Istilah infaq adalah sebagian harta 
seseorang yang dikeluarkan untuk kepentingan umum dengan tidak perlu 
memperhatikan nishab dan haulnya. Infaq dapat dikeluarkan oleh orang yang 
beriman baik yang berpenghasilan tinggi atau rendah, dalam keadaan lapang 
ataupun sempit. 
Jadi infaq tidak ditentukan ukurannya, ukurannya tergantung kerelaan 
masing-masing orang-orang yang mau memberikan hartanya. Oleh karena itu, 
kewajiban memberikan infaq tidak hanya tergantung pada mereka yang 
mempunyai kelebihan harta, namun ditujukan kepada semua orang yang memiliki 





Allah swt. menganjurkan orang-orang yang beriman untuk berinfaq 
dalam kebaikan. Allah telah menjanjikan surga yang luas seluas langit dan 
bumi, bagi orang-orang yang berinfaq di jalan Allah, baik dalam keadaan 
senang maupun susah. Allah swt. juga menjelaskan bahwa orang yang benar-
benar beriman, adalah orang yang menginfaqkan hartanya hanya untuk 
mengharapkan ridha Allah. Mereka tidak berinfaq demi nafsu, atau tujuan 
apapun. Mereka berinfaq hanya karena Allah. Oleh karena itu, mereka merasa 
tenang jika Allah menerima sedekah mereka, merasa tenang karena berkah 
yang diberikan Allah dalam harta mereka dan merasa senang dengan pahala 
dan pemberian Allah (Syaikh M. Abdul Athi Buhairi, 2005:104).  
E. Sedekah 
Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. Orang yang suka 
bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Sedekah mempunyai 
pengertian yang luas dibanding infaq, tidak hanya berasal dari harta . misalnya 
dalam sebuah hadis dikatakan bahwa senyum menyingkirkan duri dari jalan 
termasuk sedekah. Jika zakat sesuatu yang dikeluarkan dari jenis harta tertentu, 
dengan syarat tertentu dan diberikan kepada golongan tertentu. (M. Masykur 
Khoir, 2006). 
F. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah gabungan dari perangkat lunak (software), 
perangkat keras (Hardware), infrastruktur, dan sumberdaya manusia (SDM) yang 





menghasilkan sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang 
bermanfaat. Di dalamnya juga termasuk proses, perencana, kontrol, koordinasi, 
dan pengambilan keputusan. Sehingga, sebagai sebuah sistem yang mengolah 
data menjadi informasi yang akan disajikan dan digunakan oleh pengguna, maka 
sistem informasi merupakan sebuah sistem yang kompleks (Pratama, 2014). 
Sistem informasi memiliki beberapa komponen dan beberapa elemen, 
yang mana antar komponen dan antar elemen ini saling bekerja sama, saling 
terkait, dan memiliki fungsional kerja yang menyatu, sehingga sistem informasi 
dapat bekerja dengan baik. Komponen-komponen yang terdapat di dalam semua 
jenis sistem informasi mencakup lima poin, yaitu: 
1. Komponen input, komponen ini merupakan bahan dasar pengolahan informasi 
karena input merupakan data yang masuk ke dalam sistem. 
2. Komponen output, merupakan produk sistem informasi. Output sistem 
informasi harus berupa informasi yang berguna bagi pemakainya. 
3. Komponen basis data, yaitu kumpulan data yang saling berhubungan satu 
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
4. Komponen model, komponen ini menunjukkan pengolahan data lewat suatu 
model-model tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 
5. Komponen teknologi, komponen ini berfungsi untuk mempercepat 






G. Konsep Dasar Website 
1. Website 
Website merupakan kumpulan dari halaman-halaman situs, yang 
terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di 
dalam World Wide Web ( WWW ) di dalam Internet (Sibero, 2012). 
Pengertian lainnya website adalah suatu metode untuk menampilan informasi 
di internet, baik berupa teks, gambar, suara maupun video yang interaktif dan 
mempunyai kelebihan untuk menghubungkan (link) satu dokumen dengan 
dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser. Dari 
penjelasan di atas penulis menyimpulkan website dapat menyampaikan segala 
informasi bagi pemakainya yang terhubung dengan sistem internet. 
Untuk menyediakan keberadaan sebuah website, maka harus tersedia 
unsur-unsur penunjangnya adalah sebagai berikut: 
a. Nama Domain (URL - Uniform Resource Locator)  
Nama domain (URL) adalah alamat unik di dunia internet yang 
digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website, atau dengan kata lain 
nama domain adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah 
website pada dunia internet. 
b. Rumah Tempat Website (Web Hosting) 
Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam 
harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain 





dimasukkan tergantung dari besarnya web hosting yang disewa atau 
dipunyai, semakin besar web hosting semakin besar pula data yang dapat 
dimasukkan dan ditampilkan dalam website. 
2. Bahasa Program (Scripts Program) 
Bahasa digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam 
website yang pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan 
statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website (Sibero, 2012). Semakin 
banyak ragam bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website 
semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus. 
3. Desain Website 
Desain Website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website. 
Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus tidaknya 
sebuah website. 
4. Web Server 
Menurut Oktavian, “Web Server adalah aplikasi yang berguna untuk 
menerima permintaan informasi dari pengguna melalui web browser, dan 
mengirimkan permintaan kembali informasi yang diminta melalui HTTP 
(HyperText Transfer Protocol). Biasanya Web Server diletakkan di komputer 
tertentu pada web hosting”. 
H. MySQL 
MySQL merupakan software database yang termasuk paling popular 





databasenya yang ssat itu bisa dikatakan paling cepat, dan jarang bermasalah. 
MySQL telah tersedia juga dilingkungan Windows (Sidik, 2014). 
 Beberapa keunggulan dari MySQL yaitu : 
1. Lebih Murah, MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan garis 
tanpa biaya untuk UNIX platform, OS/2 dan Windows platform. 
2. Handal, cepat dan mudah dalam penggunaannya, MySQL lebih cepat tiga 
sampai empat kali daripada database server komersial yang beredar saat ini, 
mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk mengatur 
administrasi pemasangan MySQL. 
3. Melekatnya Integrasi PHP dengan MySQL, keterikatan antara PHP dengan 
MySQL yang sama-sama software open source sangat kuat, sehingga koneksi 
yang terjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan menggunakan databse 
server lainnya. 
I. XAMPP 
XAMPP merupaka paket web server PHP dan database MySQL yang 
paling popular dikalangan pengembangan web dengan menggunakan PHP dan 
MySQL sebagai databasenya (Sidik, 2014) 
Bagian penting dari XAMPP yang digunakan pada umumnya : 
1. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 






2. Htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan di 
Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
3. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. 
J. Flowmap 
Flowmap adalah penggambaran secara grafik dari langkah–langkah dan 
urutan–urutan prosedur dari suatu program. Flowmap biasanya mempermudah 
penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan 
dievaluasi lebih lanjut. (Yakub, 2012) 
Berikut simbol dari flowmap : 
Tabel II.1. Simbol–simbol Flowmap 





Menunjukkan dokumen berupa 
input dan output pada proses 




Proses Manual Menunjukkan proses yang 







file pada proses berbasis 
computer ,file dapat disimpan 










Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem. 
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Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 





















7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non komputer /informasi file 
pada proses manual. Dokumen 
dapat disimpan pada lemari , 












penyimpanan data atau 







K. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah bagian dari data flow diagram yang berfungsi 
memetakan model lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal 
yang mewakili keseluruhan sistem. (Yakub, 2012) 
Tabel II.2. Simbol–simbol diagram konteks 
 
 
L. UML (Unified Modeling Languange) 
Uml (Unified Modeling Languange) adalah bahasa pemodelan untuk 
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma (berorientasi objek). Pemodelan 
(modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-
permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari 
dan dipahami. (Wijayanti, 2014). 
M. Use Case Diagram 
Use case adalah deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perspektif 





pengguna sebuah sistem (aktor) dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita 
bagaimana sebuah sistem dipakai. (Maemunah, 2011) 
Tabel II.3. Simbol–simbol Use Case 








Orang, proses, atau sistem 
lain yang berinteraksi 
dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar 
sistem informasi yang akan 














disediakan sistem sebagai 
unit-unit yang saling 
bertukar pesan antar unit 












Komunikasi antara aktor 
dan use case yang 
berpartisipasi pada use case 
atau use case memiliki 












Relasi use case tambahan ke 
sebuah use case yang 
ditambahkan dapat berdiri 
sendiri walau tanpa use case 











Hubungan generalisasi dan 
spesialisasi (umum-khusus) 
antara dua buah use case 
dimana fungai yang satu 
adalah fungsi yang lebih 

























Relasi use case tambahan ke 
sebuah use case dimana use 
case yang ditambahkan 
memerlukan use case ini 
untuk menjalankan 
fungsinya atau sebagai 




N. Sequence Diagram 
Sequence Diagram ini memperlihatkan interaksi yang menekankan pada 
pengiriman pesan dalm suatu waktu tertentu. (Maemunah, 2011) 
Tabel II.4. Simbol–simbol Sequence Diagram 








yang sedang berinteraksi 









































mulai dan berakhirnya 



















A line of life 
 
Spesifikasi dari 
komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang aktifitas 
yang terjadi 
O. Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Diagram kelas dibuat 
agar pembuat program membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram 
kelas agar antara dokumentasi perancangan dan perangkat lunak sinkron. 
(Sukamto, Shalahuddin, 2013) 
Tabel II.5. Simbol–simbol Class Diagram 


















Sama dengan konsep 
interface dalam 
pemrograman 












Relasi antar kelas 
dengan makna umum, 












Relasi antar kelas 
dengan makna kelas 
yang satu digunakan 













































Relasi antar kelas 
dengan makna semua 
bagian (whole-part)  
 
 
P. Activity Diagram 
Activity Diagram ini memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas ke aktifitas 
lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan 
fungsi-fungsi dalam suatu sistem dan member tekanan pada aliran kendali antar 
objek. (Maemunah, 2011) 
Tabel II.6. Simbol–simbol Activity Diagram 








Status awal aktivitas sistem, 
sebuah diagram aktivitas 








Aktivitas yang dilakukan 
sistem, biasanya diawali 











Asosiasi percabangan dimana 
jika ada pilihan aktivitas lebih 















dimana lebih dari satu 













Status akhir yang dilakukan 
sebuah sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki 
sebuah status 










Memisahkan organisasi bisnis 
yang bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terjadi  
 
 
Q. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah 
menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram). ERD dikembangkan 
berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk 
pemodelan basis data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data 
menggunakan OODBMS maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan 
ERD. (Yakub, 2012) 
Tabel II.7. Simbol–simbol ERD (Entity Relationship Diagram) 













yang dimiliki oleh entitas 
 
Relasi 
Menunjukkan relasi antar 
entitas 
 
Link Menunjukkan link 
 
R. Kamus Data 
Kamus data (data dictionary) digunakan untuk memperjelas aliran data 
yang digambarkan pada DFD. Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data 
yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan dan keluaran dapat 
dipahami secara umum. (Rosa, Shalahuddin, 2011) 
Kamus data biasanya berisi : 
1. Nama -> nama dari data 
2. Digunakan pada -> merupakan proses-proses yang terkait data 
3. Deskripsi-> merupakan deskripsi data 
4. Informasi tambahan -> seperti tipe data, batas nilai data, dan komponen yang 
membentuk data. 
























data opsional  
 
 
batas komentar  
 
 
S. Flowchart  
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart 
merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. (Ladjamudin, 2013) 
Tabel II.9. Simbol–simbol flowchart 


























suatu tindakan (proses) 
yang tidak dilakukan 
















bahwa data dalam 
symbol akan disimpan 




















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu dilakukan dengan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, dan mencatat apa yang 
dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 
dengan fakta yang ada dilapangan sebagai wacana untuk mendapatkan penjelasan 
tentang kondisi yang ada. 
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada BAZNAS 
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
B. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Penelitian ini berkaitan pada sumber-sumber data online atau internet 
ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data 
dengan  langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang 





perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan pengamatan langsung ke lokasi-lokasi yang dianggap perlu dalam 
penelitian ini seperti mengunjungi lembaga tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu melakukan wawancara dengan sumber informasi 
yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah-masalah 
yang akan diteliti seperti masyarakat dan pegawai BAZNAS. 
3. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah metode pengumpulan data yang bersumber dari 
buku referensi, jurnal, paper, website dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian yang dapat menunjang pemecahan masalah yang 
didapatkan dalam penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi, Windows 7 
b. Xampp 





d. Microsoft Office 2007 
e. Sublime 
f. Mozilla Firefox 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data yang 
sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding Data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang dihasilakan catatan lapangan serta memberikan kode agar 






F. Metode Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini metode perancangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan 
berlanjut ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. 
Kelebihan dari metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. Adapun 
alasan penulis menggunakan metode waterfall ini karena proses pengerjaannya 
bertahap dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai dikerjakan kemudian 
melangkah ketahap selanjutnya. 
G. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian BlackBox. BlackBox 
testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat 
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada 
spesifikasi fungsional program (Nidhra and Dondetti, 2012). Adapun alasan 
penulis menggunakan teknik pengujian BlackBox karena metode BlackBox 
dilakukan tanpa melihat source code program dan dijalankan oleh user untuk 
mengamati apakah program telah menerima input, memproses dan menghasilkan 




PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Analisis Sistem yang SedangBerjalan 
 Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari 
suatu sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum 
dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan analisis 
terhada psistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan 
diusulkan. Adapun prosedur sistem yang sedang berjalan akan dijelaskan pada 
Flowmap berikut: 
 
Gambar IV.1. Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
 
Pada gambar IV.1 diatas merupakan flowmap diagram dari sistem yang 





BAZNAS, yang dimulai dengan desa, desa mengumpulkan zakat dan mencatat 
data zakat kemudian kecamatan menginput data zakat kemudian BAZNAS 
menerima dan mencetak laporan. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. 
 
Gambar IV.2. Flowmap Sistem yang sedang Diusulkan 
Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tahap-tahap dalam melakukan 
pengelolaan zakat yang diusulkan oleh peneliti, di mulai dengan admin 





pemberi, input data penerima, melihat laporan zakat, dan mencetak kemudian 
semua data-data tersebut tersimpan kedalam database. 
C.  Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram  
Sistem yang diusulkan 
 
Gambar IV.3. Use Case Diagram Diusulkan 
Pada gambar IV.3 diatas menjelaskan tentang hakakses dari setiap 
user, dimana admin dapat mengakses halaman login, input data penerimaan, 
melihat laporan data penerimaan. Sedangkan user yang bertindak sebagai 
pelaksana dimana pelaksana dapat mengakses halaman login, menginput data 
pengguna, menginput data penyaluran, dan melihat laporan data penyaluran. 
Deskripsi Diagram Use Case Diusulkan diatas, yaitu terdapat dua 





Baznas dalam hal melakukan login kemudian melakukan pengelolaan data 
zakat dengan menginput data ZIS, data Muzakki, dan data Mustahiq 
kemudian admin membuat laporan zakat yang dapat dilihat oleh petugas  
2. Activity Diagram  
a. Activity diagram login admin 
 
Gambar IV.4. Activity diagram login admin 
 
Pada gambar IV.4 diatas menjelaskan tentang alur proses login admin, 
dimulai dari user membuka web, kemudian sistem menampilkan form login, 
lau user memasukkan username dan password, kemudian sistem melakukan 
validasi, jika berhasil maka akan lanjut kemenu utama, dan jika gagal maka 
akan kembali memasukkan username dan password. 
Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 





sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Aktifity diagram diatas merupakan 
aktifity diagram Admin Baznas 
b. Activity diagram login user  
 
Gambar IV.5. Activity diagram login user 
Pada gambar IV.5 diatas menjelaskan tentang alur proses login user, 
dimulai dari user membuka web, kemudian sistem menampilkan form login, 
lau user memasukkan username dan password, kemudian sistem melakukan 
validasi, jika berhasil maka akan lanjut kemenu utama, dan jika gagal maka 
akan kembali memasukkan username dan password. 
Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 





sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Aktifity diagram diatas merupakan 
aktifity diagram bagian Petugas BAZNAS 
c. Activity diagram view data admin 
Admin Sistem
Membuka Web Menampilkan Form Login
Input Username dan Password





   Gambar IV.6. Activity diagram view data admin 
Pada gambar IV.6 diatas menjelaskan tentang alur melihat data, 
dimulai dari admin membuka web, kemudian sistem menampilkan halaman 
login, setelah itu admin memasukkan username dan password,  jika gagal 
kembali ke form login dan jika berhasil akan lanjut ke halaman dashboard, 









d. Activity diagram view data user 
Sistem
Membuka Web Menampilkan Form Login
Input Username dan Password






Gambar IV.7. Activity diagram view data user 
Pada gambar IV.7 diatas menjelaskan tentang alur melihat data, 
dimulai dari user membuka web, kemudian sistem menampilkan halaman 
login, setelah itu user memasukkan username dan password,  jika gagal 
kembali ke form login dan jika berhasil akan lanjut ke halaman dashboard, 







e. Activity diagram input data admin 
Sistem
Membuka Web Menampilkan Form Login
Input Username dan Password
Menampilkan DashboardMenampilkan Konten Input Data










       Gambar IV.8. Activity diagram input data Admin 
 
Pada gambar IV.8 menjelaskan tentang bagaimana admin melakukan 
penginputan data, dimulai dari membuka web, sistem akan menampilkan 
halaman login, admin memasukkan username dan password, sistem 
menampilkan halaman dashboard, kemudian admin konten input, dan sistem 










f. Activity diagram edit data admin 
Sistem
Membuka Web Menampilkan Form Login
Input Username dan Password
Menampilkan DashboardMenampilkan Konten Edit Data









Gambar IV.9. Activity diagram edit data admin 
 
Pada gambar IV.9 menjelaskan tentang bagaimana admin melakukan 
perubahan data, dimulai dengan membuka web, kemudian sistem 
menampilkan halaman login, kemudian admin  memasukkan username dan 
password,  sistem akan menampilkan halaman dashboard, kemudian sistem 








g. Activity diagram hapus data admin 
Sistem
Membuka Web Menampilkan Form Login
Input Username dan Password











Gambar IV.10. Activity diagram hapus data admin 
  
Pada gambar IV.10 menjelaskan tentang bagaimana admin melakukan 
penghapusan data, dimulai dengan membuka web, kemudian sistem 
menampilkan halaman login, kemudian admin  memasukkan username dan 
password,  sistem akan menampilkan halaman dashboard, memilih konten 
hapus, kemudian sistem menampilkan data, dan admin  menghapus data, dan 








3. Sequence Diagram 
Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis 
antara objek dengan sistem. Gambaran scenario atau urutan langkah-langkah 
yang dilakukan baik oleh aktor maupun sistem sequence diagram. 


















Gambar IV.11. Sequence Diagram Admin 
 














Menampilkan  Laporan Zakat
 
 





Gambar diatas merupakan gambar sequence diagram Lihat Laporan 
Penerimaan Zakat 
4. ERD 
 Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek   
dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.  
 Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah 
sebagai berikut: 
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Pada gambar IV.14 diatas merupakan penggambaran urutan proses 
sistem yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, 
dimana pada form ini admin diminta untuk memasukkan username dan 
password  sebagai verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem 
adalah benar-benar orang yang dimaksud. Jika data yang dimasukkan salah 
maka sistem akan tetap berada pada form login, sebaliknya jika data yang 
dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan menu utama. Terdapat 
beberapa menu pada admin, yaitu : halaman utama, menu penerimaan, menu 
penyaluran, dan menu logout. Pada menu penerimaan admin dapat menginput 
data, menginput zakat, melihat data zakat,  mengedit data, menghapus data, 
dan menampilkan tanda terima, kemudian pada menu penyaluran admin 
hanya dapat melihat dan mencetak laporan penyaluran yang telah diinput oleh 















































































































Pada gambar IV.15 diatas merupakan penggambaran urutan proses 
sistem yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, 
dimana pada form ini pelaksana diminta untuk memasukkan username dan 
password  sebagai verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem 
adalah benar-benar orang yang dimaksud. Jika data yang dimasukkan salah 
maka sistem akan tetap berada pada form login, sebaliknya jika data yang 
dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan menu utama. Terdapat 
beberapa menu pada admin, yaitu : halaman utama, menu pengguna, menu 
penerimaan, menu penyaluran, dan menu logout. Pada menu penerimaan 
pelaksana hanya dapat melihat dan mencetak laporan penerimaan yang telah 
diinput oleh admin, kemudian pada menu penyaluran pelaksana dapat 
menginput data, mengedit data,dan  menghapus data, dan menu selanjutnya 
adalah menu logout. 
6. Struktur Tabel 
a.  Tabel ZIS 







b. Tabel Muzakki 
Tabel IV.2. Tabel Muzakki 
 
c. Tabel Mustahiq 






d. Tabel Penyaluran_ZIS 
Tabel IV.4. Tabel Penyaluran_ZIS 
 
7. Perancangan Interface 
a.  Rancangan Form Menu Utama 
 







b. Rancang Form Login 
 
Gambar IV.17. Rancangan Form Login 
c. Rancangan Form Input Data Muzakki 
 






d. Rancangan Form Daftar Muzakki  
 
 
Gambar IV.19. Rancangan Form Daftar Muzakki 
e. Rancangan Form Input Zakat 
 





f. Rancangan Form Input data Mustahik 
 
Gambar IV.21. Rancangan Input Data Mustahik 
g. Rancangan Form Daftar Mustahik 
 





h. Rancangan Form Data Penerimaan 
 


























IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Implementasi adalah tahap penerapan dan sekaligus pengujian bagi sistem 
berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang telah dilakukan pada bab IV. 
Pada bab V ini merupakan implementasi hasil rancangan menjadi sebuah aplikasi 
Sistem Informasi Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah Berbasis Web pada 
BAZNAS Kabupaten Barru dengan menggunakan database MySQL. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahn pada 
program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian structural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem. Untuk menguji software, 
tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan 







C. Tampilan Sistem 
1. Antar Muka 
 
Gambar V.1. Antar Muka 
2. Halaman Login 
 





3. Halaman Utama BAZNAS 
 
Gambar V.3. Halaman Utama BAZNAS 
4. Form Menu Input Data Muzakki 
 






5. Form Daftar Muzakki 
 
Gambar V.5. Form Daftar Muzakki 
6. Form Menu Input Data Mustahik 
 







7. Form Daftar Mustahik 
 
Gambar V.7. Form Daftar Mustahik 
D. Pengujian Sistem BlackBox 
Pengujian BlackBox adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dariperangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Pengujian Halaman Utama BAZNAS 
Tabel V.1. Pengujian Halaman Utama BAZNAS 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Pilih & Klik 
Halaman Utama 
Akan Menampilkan 
Tampilan dari Halaman 
Utama BAZNAS 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Memasukkan User Name 
dan Password Dan Klik 
Tombol Login 











2. Pengujian Halaman Penerimaan 
Tabel V.2. Pengujian Halaman Penerimaan 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih Form 
Penerimaan 
Tampil Data Penerimaan [v] diterima 
[  ] ditolak 
 
Pilih Tombol Tambah 
Data 
Dapat Mengimput Data Baru [v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Detail Dapat Melihat Data Lengkap 
Muzakki 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Lihat Data 
Zakat 
Dapat Melihat Data Zakat  [v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Tambah 
Zakat 
Dapat Mengimput Data  [v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Edit Dapat Mengedit Data 
Muzakki 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Hapus Dapat Menghapus Data 
Muzakki 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Search Dapat Mencari Data 
Muzakki 
[ v] diterima 






3. Pengujian Halaman Penyaluran 
Tabel V.3. Pengujian Halaman Penyaluran 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih Form Penyaluran Tampil Data Penyaluran [v] diterima 
[  ] ditolak 
 
Pilih Tombol Tambah 
Data 
Dapat Mengimput Data Baru [v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Edit Dapat Mengedit Data 
Muzakki 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Hapus Dapat Menghapus Data 
Muzakki 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih Tombol Search Dapat Mencari Data 
Muzakki 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
E. Pengujian Kuesioner 
Pengujian dalam bentuk kuesioner ini terdiri dari sepuluh pertanyaan yang 
disebarkan pada 50 responden. Kuesioner dibuat menggunakan skala likert dari 
skala 1 sampai 5. Berdasarkan data yang dihasilkan dari kuesioner, dilakukan 
perhitungan menggunakan skala linkert. Skala linkert adalah metode perhitungan 
yang digunakan untuk keperluan riset atas jawaban setuju atau tidaknya seorang 





jawaban, dengan mengalihkan skor dengan jumlah keseluruhan responden, yaitu 
skor dikali 50 responden. Nilai skor maksimumdapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.4. Skor Maksimum 
Jawaban  Skor  
Skor Maksimum 
(Skor * Jumlah 
Responden) 
Sangat Setuju  5  250 
Setuju  4  200 
Cukup Setuju  3  150 
Kurang Setuju  2  100 
Tidak Setuju  1  50 
 
Setelah itu dapat dicari presentase masing-masing jawaban dengan 
menggunakan rumus antara lain sebagai berikut : 
 
Dimana : 
Y  =  Nilai persentase 
TS   =  Total skor responden = ∑ skor x responden 
Skor Ideal   =  skor x jumlah responden = 5 x 50 = 250 
Kriteria skor untuk persentase dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.5. Kriteria Skor  
Kategori  Keterangan 
0%-20%  Tidak setuju 
21%-40%  Kurang setuju 







Berikut ini adalah hasil persentase masing-masing jawaban yang 
sudah dihitung nilainya. Kuesioner ini telah diujikan kepada 50 orang 
responden (hasil kuesioner dilampirkan). 
1. Pertanyaan Pertama 
Apakah aplikasi sistem informasi pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah 
mudah digunakan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan pertama dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.6. Hasil Kuesioner Pertanyaan Pertama 









5  25 125 
(222:250)x100= 
88,8% 
Setuju  4 22 88 
Cukup 
Setuju  








1  0  0 
Jumalah 50 222 
 
61%-80%  Setuju 





 Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat 
disimpulkan sebanyak 88,8 % responden menyatakan sangat setuju bahwa 
aplikasi sistem informasi pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah ini mudah 
digunakan. 
2. Pertanyaan Kedua 
Apakah fitur-fitur pada sistem berfungsi dengan baik ? 
Hasil kuesioner pertanyaan kedua dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.7. Hasil Kuesioner Pertanyaan Kedua 









5  16 80 
(210:250)x100= 
84% 
Setuju  4  28 112 
Cukup 
Setuju  
3  6 18 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 210 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kedua, dapat disimpulkan 
sebanyak 84% responden menyatakan sangat setuju bahwa fitur-fitur sistem 






3. Pertanyaan Ketiga 
Apakah sistem merespon permintaan dengan cepat ? 
Hasil kuesioner pertanyaan ketiga dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.8. Hasil Kuesioner Pertanyaan Ketiga 









5  17 85 
(203:250)x100= 
81,2% 
Setuju  4  19 76 
Cukup 
Setuju  
3  14 42 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 203 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan ketiga, dapat disimpulkan 
sebanyak 81,2% responden menyatakan sangat setuju bahwa sistem merespon 
permintaan dengan cepat. 
4. Pertanyaan Keempat 
Apakah sistem ini memiliki kombinasi warna yang cocok? 







Tabel V.9. Hasil Kuesioner Pertanyaan Keempat 









5  11 55 
(195:250)x100= 
78% 
Setuju  4  23 92 
Cukup 
Setuju  
3  16 48 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 195 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan keempat, dapat 
disimpulkan sebanyak 78% responden menyatakan setuju bahwa sistem ini 
memiliki kombinasi yang cocok. 
5. Pertanyaan Kelima 
Apakah sistem ini layak digunakan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan ke lima dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.10. Hasil Kuesioner Pertanyaan Kelima 
















Setuju  4  19 76 
Cukup 
Setuju  
3  11 33 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 209 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kelima, dapat 
disimpulkan sebanyak 83,6% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
sistem ini layak digunakan. 
6. Pertanyaan Keenam 
Apakah sistem ini bermanfaat bagi pengguna ? 
Hasil kuesioner pertanyaan keenam dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.11. Hasil Kuesioner Pertanyaan Keenam 









5  22 110 
(216:250)x100= 
86,4% 
Setuju  4  22 88 
Cukup 
Setuju  
3  6 18 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 






Jumalah 50 216 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan keenam, dapat 
disimpulkan sebanyak 86,4% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
sistem ini bermanfaat bagi pengguna. 
7. Pertanyaan Ketujuh 
Secara keseluruhan apakah penggunaan sistem ini memuaskan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan ketujuh dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.12. Hasil Kuesioner Pertanyaan Ketujuh 









5  9 45 
(200:250)x100= 
80% 
Setuju  4  32 128 
Cukup 
Setuju  
3  9 27 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 200 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan ketujuh, dapat 






8. Pertanyaan Kedelapan 
Apakah sistem ini sesuai dengan kebutuhan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan kedelapan dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.13. Hasil Kuesioner Pertanyaan Kedelapan 









5  16 80 
(204:250)x100= 
81,6% 
Setuju  4  22 88 
Cukup 
Setuju  
3  12 36 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 204 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kedelapan, dapat 
disimpulkan sebanyak 81,6% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
sistem ini sesuai dengan kebutuhan. 
9. Pertanyaan Kesembilan 
Apakah informasi yang disediakan oleh sistem ini mudah di mengerti ? 







Tabel V.14. Hasil Kuesioner Pertanyaan Kesembilan 









5  18 90 
(212:250)x100= 
84,8% 
Setuju  4  26 104 
Cukup 
Setuju  
3  6 18 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 106 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kesembilan, dapat 
disimpulkan sebanyak 84,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
informasi yang disediakan sistem ini sangat mudah dimengerti. 
10. Pertanyaan Kesepuluh 
Apakah sistem ini nyaman digunakan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan kesepuluh dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel V.15. Hasil Kuesioner Pertanyaan Kesepuluh 
















Setuju  4  17 68 
Cukup 
Setuju  
3  3 9 
Kurang 
Setuju  




1  0  0 
Jumalah 50 227 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kesepuluh, dapat 
disimpulkan sebanyak 90,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
sistem ini nyaman digunakan. 
Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan yang menyatakan nilai 
persentase tertinggi adalah sebanyak 90,8% dari persentase tersebut kemudian 
dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan responden meyatakan sangat setuju 










Implementasi adalah tahap penerapan dan sekaligus pengujian bagi sistem 
berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang telah dilakukan pada bab IV. 
Pada bab V ini merupakan implementasi hasil rancangan menjadi sebuah aplikasi 
sistem informasi pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah berbasis web pada 
BAZNAS Kabupaten Barru dengan menggunakan database MySQL. 
Hasil pengujujian kuesioner berdasarkan perhitungan secara keseluruhan 
yang menyatakan nilai persentase tertinggi adalah sebanyak 90,8%. Dari 
persentase tersebut kemudian dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan responden 
meyatakan sangat setuju dengan sistem informasi pengelolaan zakat, infaq, dan 
sedekah berbasis web  pada BAZNAS Kabupaten Barru. 
B. Saran 
Sistem yang dibangun masih memiliki beberapa kekurangan dan 
keterbatasan, oleh sebab itu ada beberapa hal yang perlu dikembangkan oleh 
peneliti selanjutnya agar menjadi lebih baik, antara lain : 
a. Sistem informasi ini dapat dikembangkan kembali dengan desain yang lebih 
memudahkan pengguna 
b. Menambahkan item-item yang diperlukan dalam pengelolaan zakat, infaq, dan 
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